
BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pola komunikasi antara ayah dan anak remaja pasca perceraian

Pola komunikasi PP (ayah) dan LP (anak) termasuk dalam model stimulus 

respons. Menurut model ini, dampak atau pengaruh yang terjadi pada pihak 

penerima, pada dasarnya merupakan suatu reaksi tertentu dari stimulus 

(rangsangan) tertentu. Pola komunikasi ini yang biasanya terjadi dalam pola ini 

menunjukkan komunikasi sebagai suatu proses aksi-reaksi tertentu yang sangat 

sederhana. Pola SR mengasumsikan bahwa kata-kata verbal (lisan-tulisan), isyarat-

isyarat nonverbal, gambar-gambar dan tindakan-tindakan tertentu akan 

merangsang orang lain untuk memberikan respons dengan cara tertentu. Ini sesuai 

dengan resp.onden PP dan LP juga MP dan RP. Kalaunya PP dan LP 

berkomunikasi lisan secara langsung hanya satu bulan sekali, ini semua terjadi 

karena keterbatasan PP dan LP karena pekerjaannya. Sedangkan MP dan RP 

melakukan komunikasi secara tatap muka tiga bulan sekali, karena keterbatasan 

komunikasi MP dan RP disebabkan karena tidak ada sinyal dan jarak yang 

berjauhan.. 

Disamping itu, komunikasi antara AP dan FP termasuk dalam model 

interaksional karena dalam hal model ini adanya umpan balik (feed back) atau 

tanggapan terhadap suatu pesan. Hal ini sesuai dengan AP dan FP yang kerap 
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sering melakukan komunikasi lewat telepon atau sms dan kadang bertemu dua 

bulan sekali yang sifatnya intens dan lebih mendalam. Disamping itu AP juga 

sering memberikan nasehat kepada FP dan juga sebaliknya FP terbuka dengan 

ayahnya membicarakan hal pribadi dan ayahnya selalu memberikan respons baik 

berupa nasehat atau saran. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola komunikasi antara ayah dan 

anak remaja pasca perceraian 

  Faktor-faktor yang mempengaruhi pola komunikasi antara ayah dan anak 

remaja pasca perceraian adalah sebagai berikut: 

a. Citra Diri 

  Citra diri atau merasa diri adalah gambaran tertentu mengenai dirinya, 

statusnnya, kelebihan dan kelebihannya. Gambaran itulah yang menentukan 

apa dan bagaimana ia berbicara. Dengan kata lain, citra diri menentukan 

ekspresi dab persepsi orang. Dalam penelitian ini ketiga responden ayah 

merasa sebagai ayah yang bertanggung jawab. Oleh karena itu bagi mereka 

peran dan tanggung jawab terutama pada nafkah dan juga hubungan dengan 

anak harus tetap terjalin baik, walaupun memang dari sisi intensitas pertemuan 

secara langsung termasuk jarang. 

b.  Suasana Psikologis 

  Komunikasi sulit berlangsung bila seseorang dalam keadaan sedih, 

bingung, marah, merasa kecewa, merasa iri hari, diliputi prasangka dan suasan 

psikologis lainnya. Hal ini sesuai dengan ketiga responden anak tersebut 
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karena mereka tidak merasa benci kepada ayahnya meskipun orang tua mereka 

bercerai. Akan tetapi, dalam hal komunikasi tetap berjalan cukup baik.  

c.  Lingkungan Fisik 

  Komunikasi dapat berlangsung dimana saja dan kapan saja, dengan 

gaya dan cara yang berbeda tergantung lingkungan. Hal ini sesuai dengan PP 

dan LP dengan MP dan RP jarak yang berjauhan dan tempat tinggal serta 

sinyal yang mempengaruhi pola komunikasi mereka. Sedangkan AP dan FP 

faktor yang mempengaruhi komunikasi mereka karena tidak diizinkan oleh 

mantan istri dan keluarga dari mantan istrinya sehingga komunikasi AP dan 

FP hilang beberapa tahun tanpa komunikasi 

B. SARAN 

  Agar pola komunikasi antara ayah dan anak remaja pasca perceraian dapat 

berjalan dengan baik dan tujuan yang diinginkan akan tercapai maka disarankan: 

1. Bagi orang tua, diharapkan dapat berkomunikasi dengan baik dengan 

anaknya. 

2. Bagi anak, diharapkan agar tetap berkomunikasi dengan orang tua meskipun 

orang tua sudah bercerai walau bagaimanapun mereka orang tua kita. 

3. Bagi keluarga, diharapkan agar tetap memberikan kesempatan untuk orang 

tuanya menjengok anaknya agar komunikasi antara orang tua dan anak tetap 

terjalin dalam sebuah keluarga. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa diharapkan 

agar mencari faktor-faktor yang mempengaruhi pola komunikasi antara ayah 

dan anak remaja pasca perceraian. 


